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Bahasa adalah sebuah sistem atau lambang bunyi yang digunakan oleh 
sekelompok manusia sebagai alat komunikasi untuk saling memahami, 
berinteraksi dan bekerjasama dalam bersosialisasi dengan sesama dalam berbagai 
aspek kehidupan. Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses 
belajar mengajar, baik secara formal maupun secara tidak formal. Penggunaan 
bahasa pada proses belajar mengajar di dalam kelas biasanya terdapat beberapa 
kesalahan. Penelitian ini bertujuan yaitu bagaimanakah bentuk kesalahan yang 
digunakan oleh guru bahasa Indonesia SMAN 1 Plampang berdasarkan kajian 
morfosintaksis. Penelitian ini dilakukan pada guru di SMAN 1 Plampang. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode rekaman, metode 
transkripsi, dan metode dokumentasi. Berdasarkan hasil dari analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk kesalahan penggunaan bahasa yang digunakan saat 
mengajar oleh guru bahasa Indonesia SMAN 1 Plampang masih menggunakan 
bahasa yang tidak baku dan kalimat yang kurang tepat. 
 
Kata kunci: Analisis kesalahan berbahasa pada guru, kata tidak baku, kalimat 
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Language is a system or symbol of sound used by a group of people as a means of 
communication to understand each other, interact and cooperate in socializing 
with others in various aspects of life. Language mistakes are considered as part of 
the teaching and learning process, both formally and unformally. The use of 
language in the classroom teaching process is usually a few mistakes. This 
research aims to mean what is the form of error used by Indonesian teacher 
SMAN 1 Plampang based on morphological study. This research was conducted 
on the teacher at SMAN 1 Plampang. Data collection methods use observation 
methods, recording methods, transcription methods, and documentation methods. 
Based on the results of data analysis, it can be concluded that the form of error 
using the language used while teaching by Indonesian teacher SMAN 1 Plampang 
still uses a language that is not raw and the sentence is less precise. 
  















1.1 Latar Belakang 
Bahasa adalah sebuah sistem atau lambang bunyi yang digunakan oleh 
sekelompok manusia sebagai alat komunikasi untuk saling memahami, berintraksi 
dan bekerja sama dalam bersosialisasi dengan sesama dalam berbagai aspek 
kehidupan. Bahasa juga merupakan alat ekspresi diri sekaligus merupakan alat 
untuk menunjukkan identitas diri. Melalui bahasa manusia dapat menunjukkan 
sudut pandangnya, pemahaman atas suatu hal, asal usul bangsa dan negara, 
pendidikan, bahkan secara tidak langsung bahasa dapat menunjukkan sifat 
manusia itu sendiri. Bahasa merupakan sistem lambang yang arbiter yang 
digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan 
mengidentifikasi diri (KBBI, 2008: 116).  
Salah satu fungsi bahasa Indonesia baku adalah sebagai kerangka acuan   
benar-salah, yang meliputi aspek kebahasaan, seperti tata bahasa, istilah, dan 
pembendaharaan kata yang digunakan sebagaipedoman bagi penuturnya. 
Berkenaan dengan struktur kalimat, bahasa Indonesia baku diisyaratkan memakai 
kalimat efektif, yang didukung oleh pemakaian kata-kata atau istilah- istilah yang 
tepat, lazim, dan benar. Hal itu dilakukan oleh komunikator untuk menyampaikan 
pesan atau informasi kepada komunikan, sehingga informasi tersebut dapat 
diterima dengan baik, tepat, dan benar. Oleh sebagian masyarakat, masalah bahasa 
Indonesia dipandang hanya sebagai masalah para pakar atau pembinanya 




Dalam pembelajaran, penguasaan keterampilan berbahasa oleh seorang 
guru sangatlah penting. Terkadang, seseorang tidak memerdulikan struktur 
kalimat dan diksi yang benar sehingga sering terjadi kesalah pahaman dalam 
komunikasi. Seperti yang terjadi pada proses belajar mengajar ataupun diluar 
kelas di sekolah, penggunaan bahasa guru masih mengandung kesalahan-
kesalahan, padahal peranan seorang guru sangat menentukan kualitas 
keterampilan berbahasa siswanya. “Guru  kencing  berdiri,  anak  kencing  
berlari”,  begitu  bunyi  pepatah  yang mengisyaratkan bahwa guru masih menjadi 
model atau anutan (contoh) bagi siswa. Segala tingkah laku guru dapat 
memengaruhi tingkah laku siswa, termasuk perilaku dalam berbahasa Indonesia. 
Sikap atau gaya berbahasa tokoh panutan berdampak psikologis: siswa 
menganggap bahwa bahasa yang digunakan guru sudah benar dan pantas untuk 
dicontoh. 
Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar-
mengajar ataupun diluar kelas, baik belajar secara formal maupun secara tidak 
formal. Kesalahan berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh siswa dalam suatu 
proses belajar-mengajar ataupun diluar kelas mengimplikasikan tujuan pengajaran 
bahasa belum tercapai secara maksimal. Semakin tinggi kuantitas kesalahan 
berbahasa itu, semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan 
berbahasa yang dilakukan oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas minimal, 
bahkan diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru 
pengajar bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek seluk-beluk 




Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa 
digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi: kegiatan mengumpulkan 
sampel kesalahan, mengidentifikasikan kesalahan yang terdapat dalam sampel, 
menjelaskan kesalahan tersebut, mengklafikasikan kesalahan itu, dan 
mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu. 
Analisis kesalahan merupakan sebuah proses yang didasarkan pada 
analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek (yaitu bahasa) yang 
sudah ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan dapat berupa bahasa ibu maupun 
bahasa nasional dan bahasa asing. Seseorang yang ingin memiliki suatu bahasa 
tentulah dia harus mempelajarinya. Mempelajari dalam arti melatih berulang-
ulang dengan pembetulan di berbagai hal merupakan suatu peristiwa yang wajar 
ketika mempelajari suatu bahasa. Peristiwa yang diikuti penerapan strategi 
belajar-mengajar yang berdaya guna dan dengan tindakan-tindakan yang dapat 
menunjang secara positif. Hal tersebut merupakan proses yang multidimensional 
dan multifaset, yang melibatkan lebih banyak analisis kesalahan yang sederhana, 
baik secara lisan maupun secara tertulis.  
Dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa kata yang artinya bernuansa 
dengan kesalahan yaitu; penyimpangan, pelanggaran, dan kekhilafan. Keempat 
kata itu dapat dideskripsikan artinya,yaitupertama, kata ‘salah’ diantonimkan 
dengan ‘betul’, artinya apa yang dilakukan tidak betul, tidak menurut norma, tidak 
menurut aturan yang ditentukan. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh pemakai 
bahasa yang belum tahu, atau tidak tahu terdapat norma, kemungkinan dia khilaf. 




‘pelanggaran’ terkesan negatif karena pemakai bahasa dengan penuh kesadaran 
tidak mau menurut norma yang telah ditentukan, sekalipun dia mengetahui bahwa 
yang dilakukan berakibat tidak baik. Sikap yang tidak disiplin terhadap media 
yang digunakan sering kali tidak mampu menyampaikan pesan dengan tepat. 
Keempat, ‘kekhilafan’ merupakan proses psikologis yang dalam hal ini menandai 
seseorang khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang ada pada dirinya, 
khilaf mengakibatkan sikap keliru memakai. Kemungkinan salah ucap, salah 
susun karena kurang cermat.  
Penyebab kesalahan bahasa ada pada orang yang menggunakan bahasa 
yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya. Ada tiga kemungkinan 
penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa. Pertama, terpengaruh bahasa 
yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa 
disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa 
kedua (B2) yang sedang dipelajari si pembelajar (siswa). Kedua, 
kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang pakainya. Kesalahan 
yang mereflesikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari. Ketiga, 
pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan 
dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaan 
pengajaran.  
Bentuk kesalahan berbahasa dalam bahasa Indonesia dapat diklafikasikan 
yaituberdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat diklafikasikan 
menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksis (frasa, 




keterampilan berbahasa dapat diklafikasikan menjadi kesalahan berbahasa dalam 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, berdasarkan sarana atau jenis 
bahasa yang digunakan dapat terwujud kesalahan berbahasa secara lisan dan 
secara tertulis, berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat 
diklafikasikan menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan 
berbahasa karena interferensi, dan kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi 
terjadinya dapat diklasifikasikan atas kesalahan berbahasa yang paling sering, 
sering, sedang, kurang, dan jarang terjadi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 1 
Plampang Kabupaten Sumbawa penggunaan bahasa guru masih mengandung 
kesalahan-kesalahan. Kesalahan-kesalahan ini tentu akan berpengaruh pada 
kualitas pengajaran guru dan berimbas pada siswa itu sendiri. Oleh sebab itu, 
sebagai calon pendidik di bidang bahasa Indonesia, peneliti merasa ikut 
bertanggung jawab menanggulangi hal tersebut. Untuk merealisasikan tanggung  
jawab dan guna mengetahui penggunaan bahasa Indonesia para guru tersebut, 
peneliti merasaperlu mengadakan penelitian tentang kesalahan bahasa guru    
bahasa Indonesia dari aspek struktur dan diksi,  mengingat kemampuan berbahasa   
memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan bahasa seorang 
pendidik. 
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat masalah ini sebagai 
objek penelitian sehingga peneliti mengangkat judul “Analisis kesalahan 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah, bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa yang digunakan oleh guru 
bahasa Indonesia SMAN 1 Plampang berdasarkan kajian morfosintaksis? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa yang 
dilakukan oleh guru bahasa Indonesia SMAN 1 Plampang Kabupaten Sumbawa. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoretis 
maupun manfaat secara praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai bahan 
pembelajaran dan pengembangan dalam kajian kesalahan berbahasa. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Manfaat penelitian bagi peneliti 
Meningkatkan pengetahuan peneliti dalam bidang kesalahan berbahasa. 
2) Manfaat penelitian bagi guru 






3) Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai data atau informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya tentang 

























2.1 Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang kesalahan berbahasa pada guru telah banyak dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
antara lain. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Juniana Dewi (2013) yang 
berjudul“Wujud Kesalahan Bahasa Guru Bahasa Indonesia SMP 
Laboratorium Undiksha: Tinjauan Aspek Struktur dan Diksi”.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan bahasa yang dilakukan oleh 
guru bahasa Indonesia SMP Laboratorium Undiksha ditinjau dari 
bidangstruktur dan diksi. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan 
penelitian deskriptif-kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa 
Indonesia SMP Laboratorium Undiksha yang berjumlah dua orang. Objeknya 
adalah kesalahan bahasa guru bidang studi bahasa Indonesia dari aspek 
struktur dan diksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi. Hasil observasi itu didokumentasikan melalui alat bantu 
berupa perekam dan kartu data. Setelah terkumpul, data dianalisis dengan tiga 
langkah, yaitu identifikasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Berdasarkan analisis data, kesalahan bahasa yang dilakukan oleh guru bahasa 
Indonesia SMP Laboratorium Undiksha ada 749 buah, yakni meliputi 
kesalahan struktur berjumlah 458 buah, yaitu bentukan kata 17, susunan kata 




kepaduan 173, kontaminasi 19, kalimat tidak logis 29, pola aspek-pelaku-
tindakan 10, keringkasan 124, dan penekanan 10); kesalahan bidang diksi 
berjumlah 291 buah (penggunaan kata yang tidak perlu 228, penggunaan kata 
depan 24, penggunaan kata bersinonim 20, dan penggunaan unsur bahasa 
sehari-hari 19). Dari penelitian ini, peneliti menyarankan agar guru bahasa 
Indonesia menggunakan bahasa Indonesia baku (yang baik dan benar) dalam 
pembelajaran dikelas. Kesalahan yang terjadi hendaknya segera diinsyafi, 
kemudian diperbaiki. Sehubungan dengan hal itu, para guru bahasa Indonesia 
(sebagai kader pembina bahasa Indonesia) hendaknya selalu merefleksi diri 
dan bersikap terbuka menerima kritik. Wariskanlah penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar kepada generasi penerus, sehingga bahasa 
Indonesia menjadi bahasa yang satu, baku, dan cendekia.  
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan ini sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Sama-sama menggunakan guru sebagai subjek penelitian. 
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan ini terletak pada objek penelitian, dimana penelitian terdahulu 
fokus penelitian wujud kesalahan bahasa guru bahasa Indonesia SMP 
Laboratorium Undiksha: tinjauan aspek struktur dan diksi, sedangkan 
penelitian yang akan dilaksanakan ini fokus penelitian pada analisis kesalahan 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatiah (2016) yang berjudul “Kesalahan 
Berbahasa dalam Karya Tulis Ilmiah Guru-guru Nonbahasa Indonesia 
Kabupaten Luwu”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan; (1) kesalahan 
penulisan huruf kapital atau huruf besar, (2) kesalahan penulisan tanda baca, 
(3) kesalahan penulisan kosakata, (4) kesalahan penulisan penempatan diksi 
(kata), dan (5) kesalahan penulisan struktur kalimat (dalam karya tulis ilmiah 
guru-guru non bahasa Indonesia SMA Negeri Kabupaten Luwu). Populasi 
penelitian ini adalah para guru nonbahasa Indonesia SMANegeri Kabupaten 
Luwu.Metode penelitian adalah metode lapangan berbentuk deskripsi 
kualitatif dan simple penelitian ini ditetapkan secara acak (random dari tiga 
sekolah). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 
data adalah kalimat-kalimat guru yang digunakan dalam karya tulis ilmiah 
yang mengalami kesalahan penulisan huruf kapital atau huruf besar, 
penulisan tanda baca, penulisan kosakata, penempatan diksi (kata) dan 
penulisan struktur kalimat. Berdasarkan hasil penelitian bahwa; (1) kesalahan 
huruf kapital atau huruf besar, (2) kesalahan penulisan tanda baca, (3) 
kesalahan penulisan kosakata, (4) kesalahan penempatan diksi (kata), (5) 
kesalahan penulisan struktur kalimat karya tulis ilmiah para guru nonbahasa 
Indonesia SMANegeri Kabupaten Luwu juga masih terdapat kesalahan, 
sehingga menyebabkan susunan kalimatnya menjadi rancu atau tidak efektif.  
Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang kesalahan berbahasa, sama-sama 




dengan yang akan dilaksanakan ini yaitu terletak pada objek penelitiannya, 
kesalahan berbahasa dalam karya tulis ilmiah guru-guru non bahasa SMA 
Kabupaten Luwu.  
2.2 Kajian Teori 
Dalam penelitian,teori mutlak dibutuhkan karena pada umumnya teori 
dijadikan sebagai bahan acuan yang dimanfaatkan untuk menganalisis dan 
membahas data yang menjadi objek penelitian agar penelitian yang dilakukan 
sesuai dan terarah. Dalam penelitian kali ini menyangkut tentang kesalahan 
berbahasa pada guru bahasa Indonesia di SMA 1 Plampang Kabupaten Sumbawa 
beberapa teori yang dipaparkan sebagai berikut. 
2.2.1 Bahasa 
Terdapat banyak definisi tentang bahasa, sebab kebanyakan ahli bahasa 
mempunyai konsep yang berbeda berkaitan dengan segi pandangan mereka yang 
berbeda pada aspek bahasa itu sendiri. Menurut Bloomflied (dalam Sumarsono, 
2014:18) mengatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi yang 
bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh anggota-anggota 
masyarakat untuk saling berhubungan dan berinteraksi. Keraf (dalam Suandi, 
2014:4) berpendapat bahwa bahasa adalah alat komunikasi antara anggota 
masyarakat, berupa lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Masih banyak lagi definisi tentang bahasa yang dikemukakan oleh para 
ahli bahasa. Setiap batasan yang dikemukakan tersebut, pada umumnya memiliki 
konsep yang sama, meskipun terdapat perbedaan dan penekanannya. Terlepas dari 




Linda Thomas dan Shan Wareing (dalam Suandi, 2014:4) dalam bukunya Bahasa, 
masyarakat dan kekuasaan bahwa salah satu cara dalam menelaah bahasa adalah 
dengan memandangnya sebagai cara sistematis untuk menggabungkan unit-unit 
kecil menjadi unit-unit yang lebih besar dengan tujuan komunikasi. Sebagai 
contoh, kita menggabungkan bunyi-bunyi bahasa (fonem) menjadi kata (butir 
leksikal) sesuai dengan aturan dari bahasa yang kita gunakan. Butir-butir leksikal 
ini kemudian digabungkan lagi untuk membuat struktur tata bahasa, sesuai dengan 
aturan-aturan sintaksis dalam bahasa. 
Dengan demikian bahasa merupakan ujaran yang diucapkan secara lisan, 
verbal secara arbitrer. Lambang, simbol, dan tanda-tanda yang digunakan dalam 
bahasa mengandung makna yang berkaitan dengan situasi hidup dan pengalaman 
nyata manusia. 
2.2.2 Kesalahan Berbahasa 
Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar megajar.  
Artinya, kesalahan merupakan bagian yang integral dari pengajaran berbahasa, 
baik pengajaran bahasa yang bersifat formal maupun informal. Keterkaitan antara 
kesalahan berbahasa dan pengajaran bahasa, menurut Tarigan (1997:72), “ibarat 
ikan dan air. Sebagaimana ikan hanya dapat hidup dalam air, maka begitu juga 
kesalahan berbahasa sering terjadi dalam pengajaran bahasa.”    
Kesalahan berbahasa Indonesia adalah pemakain bentuk-bentuk tuturan 
berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, yang menyimpang 
dari sistem kaidah bahasa Indonesia baku, serta pemakain ejaan dan tanda baca 




sebagaimana dinyatakan dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia yang 
disempurnakan.   
Seorang pakar linguistik Noam Comsky membedakan antara kesalahan 
berbahasa (error) dengan kekeliruan berbahasa (mistake), keduanya memang 
sama-sama pemakaian bentuk tuturan yang menyimpang, akan tetapi kesalahan 
berbahasa terjadi secara sistematis karena belum dikuasainya kaidah bahasa yang 
benar. Sedangkan kekeliruan berbahasa bukan terjadi secara sistematis, melainkan 
dikarenakan gagalnya merealisasikan kaidah bahasa yang sebenarnya sudah 
dikuasai. 
Kekeliruan dalam berbahasa disebabkan karena faktor performansi, 
sedangkan kesalahan berbahasa disebabkan faktor kompetensi. Faktor 
performansi meliputi keterbatasan ingatan atau kelupaan sehingga menyebabkan 
kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau 
kalimat. Kekeliruan ini bersifat acak, maksudnya dapat terjadi pada berbagai 
tataran linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki sendiri oleh siswa yang 
bersangkutan dengan cara lebih mawas diri dan lebih memusatkan perhatian pada 
pembelajaran. Sedangkan kesalahan yang di sebabkan faktor kompetensi adalah 
kesalahan yang disebabkan siswa belum memahami sistem linguistik bahasa yang 
digunakannya. Kesalahan berbahasa akan sering terjadi apabila pemahaman siswa 
tentang sistem bahasa kurang. Kesalahan berbahasa dapat berlangsung lama 





2.2.3 Jenis Kesalahan Berbahasa 
2.2.3.1 Kesalahan Morfologi 
Adapun kesalahan berbahasa dalam bidang Morfologi sebagai berikut: 
1. Kesalahan berbahasa dalam bidang Afiksasi 
Kesalahan berbahasa dalam bidang afiksasi antara lain seperti yang 
dipaparkan berikut ini. 
a. Afik yang luluh, tidak diluluhkan 
Kaidah afiksasi awalan meN- manakala memasuki kata dasar yang dimulai 
huruf t, s, k, p harus luluh menjadi men-, meny-, meng-, dan mem-, misalnya 
meN- memasuki kata dasar tarik, satu, kurang, dan pinjam akan menjadi menarik, 
menyatu, mengurang, dan meminjam. Dalam proses berkomunikasi bisa 
ditemukan: 
Mentabrak seharusnya menabrak 
Mempahat seharusnya memahat 
Mempabrik seharusnya memabrik 
b. Afiks yang tidak luluh, diluluhkan 
Afiksasi meN- memasuki kata asal atau kata dasar yang dimulai huruf kluster 
seperti transmigrasi dan prosentase tidak luluh. Misalnya, mentrasmigrasikan dan 
memprosentasekan. Akan tetapi, dalam proses berkomunikasi biasa ditemukan 
penggunaan kata berimbuhan seperti: 
Menerasmigrasikan seharusnya mentransmigrasikan 
Memrotes seharusnya memprotes  




2. Kesalahan berbahasa dalam bidang Reduplikasi 
Reduplikasi adalah perulangan bentuk dasar. Misalnya, ngarang-mengarang. 
Bentuk perulangan tersebut berdasar dari kata asal karang lalu mendapat awalan 
meN- menjadilah mengarang. Menurut Muslich (2008: 48)proses reduplikasi 
merupakan peristiwa pembentukan kata dengan jalan mengulang bentuk dasar, 
baik seluruh maupun sebagian, baik bervariasi fonem maupun tidak, baik 
berkombinasi dengan afiks maupun tidak. 
3. Kesalahan berbahasa dalam bidang Pemajemukan 
Pemajemukan adalah kata yang terdiri dari dua kata sebagai unsurnya. Selain 
itu, ada juga kata majemuk yang terdiri dari satu kata dan satu pokok kata sebagai 
unsurnya dan ada pula yang terdiri dari pokok kata semua (Ramlan, 1987:67).  
2.2.3.2 Kesalahan Sintaksis 
Adapun kesalahan berbahasa dalam bidang Sintaksis sebagai berikut: 
1. Kesalahan bidang Frasa 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif atau 
lazim juga disebut dengan gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis 
di dalam kalimat (Chaer 2003:222). Sama halnya dengan kata, frasa juga berperan 
sebagai pengisi fungsi sintaksis. Misalnya, sangat haus. 
2. Kesalahan bidang Klausa 
 Klausa adalah satuan sintaksis yang berupa runtunan kata-kata yang 
berkontruksi predikatif (Chaer: 1994). Artinya, di dalam kontruksi tersebut 
terdapat komponen kata atau frasa yang berfungsi sebagai subjek, predikat, objek, 




predikat, seangan bersifat fakultatif dan tidak wajib ada. Misalnya, Ima menyiram 
bunga melati setiap pagi. 
3. Kesalahan bidang Kalimat 
 Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat yang sering dijumpai pada 
bahasa lisan maupun tulis. Artinya, kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat ini 
juga sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis. Menurut 
Setyawati (2010: 84-102), kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat disebabkan 
oleh berbagai hal, yaitu (a) kalimat yang tidak bersubjek, (b) kalimat yang tidak 
berpredikat, (c) kalimat yang bunting, (d) penggandaan subjek, (e) antara predikat 
dan objek yang tersisipi, (f) kalimat yang tidak logis, (g) kalimat yang ambiguitas, 
(h) penghilangan konjungsi, (i) penggunaan konjungsi yang berlebihan, (j) urutan 
kalimat yang tidak pararel, (k) penggunaan istilah asing, dan (l) penggunaan kata 
Tanya yang tidak perlu. 
2.2.4 Analisis Kesalahan Berbahasa 
Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu cara atau langkah kerja yang 
biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa untuk mengumpulkan data, 
mengidentifikasi mkesalahan, menjelaskan kesalahan, mengklasifikasikan 
kesalahan dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan berbahasa. Menurut 
Supriadi (1986:137) Analisis kesalahan berbahasa merupakan proses yang 
memiliki prosedur kerja yaitu pertama, mengumpulkan data. Kedua,  
mengidentifikasi dan mengklafikasikan kesalahan: mengenali dan memilah-milah 
kesalahan berdasarkan kategori kebahasaan pelafalan, pembentukan kata, 




mengurutkan kesalahan berdasarkan frekuensi atau keseringannya. Keempat, 
menjelaskan kesalahan: menggambarkan letak kesalahan, penyebab kesalahan, 
dan memberikan contoh yang benar. Kelima, memprakirakan atau memprediksi 
daerah atau butir kesalahan yang rawan meramalkan tataran bahasa yang 
dipelajari yang potensial mendatangkan kesalahan. Keenam, mengoreksi 
kesalahan: memperbaiki dan bila dapat menghilangkan kesalahan melalui 
penyusunan bahan yang tepat, buku pegangan yang baik, dan teknik pengajaran 
yang tepat pula. 
Pateda (1987: 14) menyatakan analisis kesalahan adalah kesalahan yang 
dikumpulkan secara sistematis, dianalisis dan dikategorikan. Jadi, ketika 
mengumpulkan data kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, sudah ada tata 
cara atau aturan yang ditetapkan. Setelah itu baru kesalahan-kesalahan tersebut 
dianalisis dan dikategorikan.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan 
adalah proses penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kesalahan bahasa 
yang dilakukan oleh para pembelajar bahasa, baik bahasa ibu atau bahasa asing 
melalui suatu prosedur kerja penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu 
mulai dari pengumpulan data, mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan penyebab 
terjadinya kesalahan, dan penilaian taraf keseriusan kesalahan yang dilakukan 








Morfosintek adalah bidang yang bersangkutan dengan poin interaksi 
antara leksikon dan komponen sintaksis dari  tata bahasa. Morfosintaksis dapat 
dikatakan sebagai kombinasi antara morfologi dan sintaksis. Hal utama yang 
mendasari kombinasi ini adalah keduanya mempunyai hubungan yang erat. Dalam 
kaitan dengan pembahasan tersebut, Crystal (1985: 234) berpendapat bahwa 
morfosintaksis adalah istilah dalam linguistik yang digunakan untuk merujuk pada 
kategori gramatikal yang secara bersamaan mempertimbangkan kriteria morfologi 
dan sintaksis. Lebih lanjut, Crystal mencotohkan penerapan morfosintaksis pada 
kategori jumlah bagi nomina, dengan menyatakan bahwa perbedaan nomina 
mempengaruhi struktur sintaksis. Di sisi lain, subjek ketiga tunggal membutuhkan 
verba tunggal dengan penambahan sufiks -s/-es seperti dalam dia pergi ke sekolah 
setiap hari. Di sisi lain, nomina jamak menyesuaikan bentuknya dengan 
pembilang jamak dengan penambahan sufiks -s/-es. Senada dengan pendapat 
Crystal, Radford (1999:516) menyatakan bahwa morfosintaksis menunjukan 
ketegori gramatika sebuah kata yang di pengeruhi oleh kaidah morfologi dan 
sintaksisi. Namun demikian, dalam pembahasannya Radford sedikit berbeda 
dengan Crystal, yaitu hanya berfokus pada kategori gramatikal kasus, sedangkan 
Crystal berfokus pada kategori gramatikal jumlah.  
Pada dasarnya, jika dicermati secara mendalam, pendapat tentang 
morfosintaksis dari kedua ahli tersebut tidaklah bertentangan, tetapi keduanya 




kategori gramatikal jumlah; di sisi lain Radford melihatnya dari segi kategori 




























3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif, 
yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisandari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2001: 3) karena 
tujuan yang hendak dicapai berkaitan dengan topik penelitian yang memaparkan 
atau gambaran mengenai jenis kesalahan berbahasa di dalam tuturan lisan guru 
bahasa Indonesia di SMA 1 Plampang Kabupaten Sumbawa. Analisis kualitatif 
berfokus pada penunjuk makna deskripsi, penjernihan, penempatan data pada 
konteks masing-masing dan sering terlukis dalam bentuk kata-kata dari pada 
angka-angka. Deskriptif kualitatif adalah prosedur atau cara pemecahan masalah 
dengan memaparkan dan mendeskrifsikannya secara jelas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena data yang 
dikumpulkan adalah data-data kebahasaan berupa kata dan kalimat.Sebagaimana 
yang sudah dinyatakan oleh (Subroto dalam Moleong,2001:5) bahwa data yang 
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah data lunak. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian prosedur atau cara pemecahan masalah dengan 
memaparkan dan mendeskrifsikannya secara jelas. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif, karena data yang dikumpulkan adalah data-data kebahasaan 




3.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Plampang, Jl. Raya Sumbawa Besar 
Kabupaten Sumbawa.  
3.3 Data dan Sumber Data 
3.3.1  Data  
     Data pada hakikatnya adalah segala sesuatu yang sudah dicatat 
(recorded). Segala sesuatu itu bisa berbentuk dokumen, batu, air, pohon, manusia 
dan sebagainya (Mahsun, 2005:16). Data dalam penelitian ini kata-kataatau 
tuturan yang mengandung kesalahan berbahasa pada guru bahasa Indonesia di 
SMA 1 Plampang Kabupaten Sumbawa. 
3.3.2 Sumber Data 
Mahsun (2014:10) mengatakan bahwa sumber data adalah sumber dari 
mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa 
Indonesia di SMA 1 Plampang Kabupaten Sumbawa yang berjumlah 3 orang. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah atau cara untuk 
mengumpulkan data yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
3.4.1 Metode Observasi 
Menurut pendapat Sugiyono (2012:166), observasi adalah teknik 
pengumpulan data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 




langsung untuk menemukan fakta-fakta di lapangan. Instrumen yang digunakan 
peneliti adalah observasi nonpartisipan tidak berstruktur. 
3.4.2 Metode Rekaman 
Metode rekaman adalah metode ini berupa penjaringan data dengan 
merekam penggunaan bahasa. Rekaman tersebut dapat dilakukan dengan alat 
perekam seperti kamera handphone, dan lain-lain. Data yang direkam adalah data 
yang berbentuk lisan (Kesuma, 2007:45). 
3.4.3 Metode Transkripsi 
 Metode transkripsi adalah pengubahan wicara menjadi bentuk tertulis, 
biasanya dengan menggambarkan tiap bunyi atau fonem dengan satu lambang 
(Harimuri Kridalaksana, 2001:219).  
3.4.4 Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang (Sugiyono, 
2014:326). Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data yang berbentuk tulisan maupun gambar yang didapatkan 
dari sumber data yang ada berupa buku dan catatan dalam bentuk tulisan. 
3.5 Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif yang menjadi intrumen adalah peneliti itu sendiri yang 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilihi informan dan sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 




Segala sesuatu yang belum mempunyai bentuk yang pasti harus 
dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan seperti itu hanya 
penelitilah dapat mencapainya. Akan tetapi dalam mengolah data tersebut harus 
dibantu atau didukung oleh alat yaitu sebagai berikut. 
1) Buku dan bolpoin 
Buku dan bolpoin digunakan untuk mencatat data-data yang ditemukan dari 
hasil observasi. 
2) Laptop 
Laptop adalah alat elektronik yang memiliki peranan penting dalam 
menyatukan data-data selama penelitian. 
3.6 Metode Analisis Data 
Teknik analisis merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data adalah metode deskriptif kualitatif. Langkah 
deskriptif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan cara 
menyusun secara sistematis sehingga akan memperoleh suatu kesimpulan umum 
atau menyeluruh mengenai pokok permasalahan. Sedangkan kualitatif diartikan 
sebagai suatu rangkaian kegiatan atau proses penjaringan data atau informasi yang  
bersifat sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam aspek atau bidang kehidupan 
tertentu pada objeknya ( Mahsun,2017:220). 
Sugiyono (2017: 247-253) menyatakan dalam penelitian ini metode 





1) Reduksi Data 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Penelitian ini mereduksi kesalahan berbahasa pada 
guru bahasa Indonesia di SMA 1 Plampang Kabupaten Sumbawa. 
2) Penyajian Data 
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah data direduksi adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Data disajikan berdasarkan kesalahan berbahasa pada guru bahasa 
Indonesia di SMA 1 Plampang Kabupaten Sumbawa. 
3) Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermanadalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 




juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
 
